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Global Indices as of 06-10-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,633.35 1.60 0.10% 

STI 5,701.54 37.21 0.66% 

SSEC 3,842.20 11.74 0.31% 

HSI 24,280.56 240.22 1.00% 

Nikkei 70,683.98 737.12 1.05% 

CAC 40 7,865.07 30.97 0.40% 

DAX 25,449.19 194.98 0.77% 

FTSE 10,541.69 43.75 0.42% 

DJIA 51,521.28 253.38 0.49% 

S&P 500 7,818.93 44.98 0.58% 

Nasdaq 27,599.89 122.576 0.45% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Crude Oil 90.00 0.56 0.63% 

Brent Oil 100.58 0.26 0.26% 

Nat. Gas 3.12 0.01 0.22% 

Gold  4,165.63 1.45 0.03% 

Silver 61.36 0.02 0.04% 

Coal 152.20 2.20 1.47% 

Tin 54,184.00 -130.00 -0.24% 

Nickel 15,696.00 54 0.33% 

CPO KLCE 4,560.00 -18.00 -0.39% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,899.00 -18.00 -0.10% 

EUR/USD 1.13 0.00 -0.05% 

USD/JPY 158.39 0.29 0.18% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 06-10-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Germany Factory Orders MoM (Aug) -10.6% -0.9% 2.5% 

Germany S&P Global Construction PMI (Sep) 43.5 48 48.7 

Japan BoJ Gov Ueda Speech - - - 

Japan 10-Year JGB Auction 3.101% - 2.995% 

Euro Area Retail Sales YoY (Aug) 0.8% 0.5% 0.6% 

Euro Area S&P Global Construction PMI (Sep) 43.4 43 43.0 

U.S ADP Employment Change Weekly 23.75K - 20K 

U.S Balance of Trade (Aug) $-105.6B $-89.8B $-88.6B 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 07-10-2026 

Released Data Date Forecast Previous 

Indonesia Foreign Exchange Reserves (Sep) 07-Oct-26 $1440B $146.6B 

Japan Coincident Index Prel (Aug) 07-Oct-26 119.7 120.6 

Japan Leading Economic Index Prel (Aug) 07-Oct-26 118.1 117.7 

Germany Industrial Producrion MoM (Aug) 07-Oct-26 0.5% -1.1% 

Germany 7-Year Bund Auction 07-Oct-26 - 2.68% 

U.S IEA Crude Oil Stock Change (Oct/02) 07-Oct-26 - 0.822M 

U.S IEA Gasoline Stock Change (Oct/02) 07-Oct-26 - -1.684M 

United Kingdom Lloyds House Price Index YoY (Sep) 07-Oct-26 -0.2% -0.4% 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Selasa (6/10). Indeks S&P 500 
mencatatkan rekor penutupan di atas level 7,800 untuk pertama kalinya. Reli yang 
berlanjut dari pekan lalu, antusiasme terhadap sektor  kecerdasan buatan dan harga 
minyak yang stabil telah membantu pasar mengatasi gejolak di pasar obligasi 
pemerintah AS. Setelah bulan September yang lesu, bursa saham kembali menguat 
tajam di awal bulan ini. Sentimen pasar berhasil bertahan di tengah berbagai tekanan, 
mulai dari aksi jual besar-besaran obligasi pemerintah AS hingga ketidakpastian 
geopolitik, yang didukung oleh kebangkitan kembali minat investasi di sektor kecerdasan 
buatan (AI) serta kinerja laba perusahaan yang solid. 

Bulan ini juga menandai tahun keempat pasar bullish Wall Street yang dimulai pada 
tahun 2022. Saat ini merupakan pasar bullish  terpanjang kedelapan sejak Perang Dunia 
II, dengan kenaikan sebesar 118%. Return tersebut merupakan terbaik ketiga yang 
pernah tercatat bagi sebuah pasar bullish. Harga minyak yang stabil dan jeda tekanan 
jual pada pasar obligasi AS juga menjadi katalis positif. 

Harga minyak Brent cenderung stabil di  level US$100/barel (6/10), setelah sebelumnya 
mengalami koreksi. U.S. 10-year Bond Yield turun 2 bps ke level 5.286% (6/10). Tekanan 
jual di pasar obligasi mereda. Harga emas spot ditutup menguat 0.7% di level  
US$4,168/troy oz (6/10). Kenaikan harga emas didukung oleh jeda kenaikan imbal hasil 
obligasi pemerintah AS dan pelemahan dolar, sementara para investor menantikan 
risalah rapat Fed bulan September untuk mendapatkan petunjuk baru mengenai 
prospek kebijakan moneternya. 
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JCI Statistics as of 06-10-2026 

++ +74.067 

 +1.210% 

 Value 

%Weekly 1.16% 

%Monthly -6.45% 

%YTD -28.38% 

  

T. Vol (Shares) 47.13 B 

T. Val (Rp) 12.34 T 

F. Net (Rp) -629.87 B 

2026 F. Net (Rp) -83.30 T 

Market Cap. (Rp) 10,896 T 

  

2026 Lo/Hi 5342.14/9134.70 

Resistance 6280 

Pivot Point 6200 

Support 6100 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

6192.927 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q2-2026) (YoY) 5.29% 

Export Growth (YoY) - Aug’26 6.72% 

Import Growth (YoY) - Aug’26 19.09% 

BI Rate -  Sep’26 5.75% 

Inflation Rate - Sep’26 (MoM) 0.30% 

Inflation Rate - Sep’26 (YoY) 3.28% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Nov-26 

Export Import 02-Nov-26 

Inflation 02-Nov-26 

Interest Rate 21-Okt-26 

Foreign Reserved 07-Okt-26 

Trade Balance 02-Nov-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6280] [Pivot : 6200] [Support : 6100] 
 
IHSG ditutup menguat pada level 6,192.93 (+1.21%) di perdagangan Selasa (6/10). 
Secara teknikal, IHSG ditutup di atas level MA10. Histogram negatif MACD IHSG 
berlanjut menyempit dan Stochastic RSI menguat di area pivot. Potensi penguatan IHSG 
lebih lanjut masih terbuka dengan menguji level 6,230-6,280.   

Investor akan menantikan data cadangan devisa Indonesia bulan September 2026 (7/10) 
yang sebelumnya meningkat di level US$146.5 miliar pada Agustus 2026 dari US$145.3 
miliar di Juli 2026. Sementara itu penerimaan kepabeanan dan cukai mencapai 
Rp240.28 triliun per akhir September 2026, atau setara dengan dengan 71.51% dari total 
target penerimaan Bea Cukai yang ditetapkan APBN 2026. Penerimaan kepabeanan dan 
cukai tersebut tumbuh 8.57% YoY. 

Bank Dunia memprediksi pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap stabil di level 5.2% 
pada tahun 2026 dan 2027 mendatang. Bank Dunia memprediksi untuk partumbuhan 
ekonomi Asia Timur dan Pasifik mencapai 4.5% pada tahun 2026. Menurut Bank Dunia, 
aktivitas ekonomi didukung oleh peningkatan pelaksanaan program-program prioritas 
pemerintah, investasi yang terkait dengan negara, serta subsidi energi. Bank Dunia 
menilai bauran kebijakan telah mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam 
jangka pendek namun juga berkontribusi pada ketidakseimbangan fiskal dan eksternal 
yang lebih besar. 

Top picks (7/10): ANTM, HRTA, NCKL, INDY, ELSA dan AADI. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup menguat pada Selasa (6/10). 

• Indeks S&P 500 mencatatkan rekor penutupan di atas level 7,800 untuk pertama 
kalinya.  

• Reli yang berlanjut dari pekan lalu, antusiasme terhadap sektor AI dan harga minyak 
yang stabil menjadi katalis positif. 

• Investor menantikan data cadangan devisa Indonesia bulan September 2026 (7/10). 

• Bank Dunia memprediksi pertumbuhan ekonomi Indonesia stabil di level 5.2% pada 
tahun 2026 dan 2027. 

• Harga minyak Brent cenderung stabil di  level US$100/barel (6/10). 

• U.S. 10-year Bond Yield turun 2 bps ke level 5.286% (6/10). 

• Harga emas spot ditutup menguat 0.7% di level US$4,168/troy oz (6/10). 

• Potensi penguatan IHSG lebih lanjut  dengan menguji level 6,230-6,280. 

•  Top picks (7/10): ANTM, HRTA, NCKL, INDY, ELSA dan AADI. 

ISSI Statictics as of 06-10-2026 

++ +4.586 

 +2.154% 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

217.474 
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MARKET NEWS 
INPS PT Indah Prakasa Sentosa Tbk 
PT Indah Prakasa Sentosa Tbk (INPS) mengakuisisi 90% saham PT Tri Satria Indah Motor (TSIM) senilai  
Rp5.8 miliar. TSIM merupakan main dealer kendaraan roda tiga merek APPКТМ yang berbasis di Sidoarjo, Jawa 
Timur. Transaksi didanai melalui fasilitas pinjaman pihak ketiga dan menjadikan TSIM sebagai entitas anak yang 
akan dikonsolidasikan ke laporan keuangan INPR. Akuisisi ini menjadi bagian dari ekspansi INPR ke bisnis 
otomotif dan diharapkan memberikan dampak positif terhadap kinerja ke depan. 
 
POOL PT Pool Advista Indonesia Tbk 
PT Pool Advista Indonesia Tbk (POOL) menandatangani CSPA untuk menjual 30% saham PT Pool Advista Finance 
Tbk (PAF) kepada Cicil Technologies Pte. Ltd. Nilai transaksi akan ditentukan berdasarkan hasil penilaian KJPP 
independen yang terdaftar di OJK. Setelah transaksi selesai, kepemilikan POOL di PAF akan turun dari 76.34% 
menjadi 46.34%, namun POOL tetap menjadi pemegang saham pengendali dan PAF tetap dikonsolidasikan. Dana 
hasil divestasi akan memperkuat likuiditas perseroan.  
 

BLOG PT Trimitra Trans Persada Tbk 
PT Trimitra Trans Persada Tbk (BLOG) telah merealisasikan 100% dana bersih IPO sebesar Rp138.23 miliar per  
30 Juni 2026. Sebesar Rp92.61 miliar (67%) digunakan sebagai setoran modal ke PT Simpan Sini Aja (SSA) untuk 
pembangunan cold storage di Tangerang, Pontianak, dan Makassar, sementara Rp45.62 miliar (33%) digunakan 
untuk pembelian unit light truck beserta karoseri tipe cold dan dry. Dengan demikian, sisa dana IPO Perseroan 
tercatat nihil. 
 

RATU PT Raharja Energi Cepu Tbk 
PT Raharja Energi Cepu Tbk (RATU) menyalurkan fasilitas pinjaman maksimal Rp204.62 miliar kepada anak 
usahanya, PT Raharja Energi Tanjung Jabung (RETJ), untuk melunasi seluruh sisa fasilitas Term Loan di Bank 
Mandiri. Pinjaman tersebut bersumber dari dana hasil Obligasi I RATU 2026 dengan tenor 5 tahun dan suku bunga 
yang disesuaikan dari 7.5% menjadi 9.0% per tahun. Penyesuaian dilakukan agar sesuai dengan cost of fund 
aktual RATU dan prinsip arm's length. 
 
TEBE PT Dana Brata Luhur Tbk 
PT Dana Brata Luhur Tbk (TEBE) menargetkan pendapatan Rp451 miliar dan laba sebelum pajak Rp62 miliar pada 
2026. Target tersebut mencerminkan penurunan kinerja seiring volume throughput loading batubara yang 
diproyeksikan turun menjadi 5.13 juta MT dari 7.1 juta MT pada 2025, salah satunya akibat keterlambatan 
penerbitan RKAB oleh pemilik IUP. Perseroan belum menetapkan kebijakan dividen FY26 dan masih 
mempertimbangkan kebutuhan pendanaan untuk ekspansi usaha serta pembangunan kantor di Banjarmasin. 
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RUPS      Date 

AGRO      7-Oct-26 

APEX      7-Oct-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


